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 Tujuan penelitian: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh media pembelajaran audio visual dalam meningkatkan minat belajar 

siswa pada pembelajaran PPKn di kelas VIII SMP Negeri 17 Kota Serang. 

Metodologi:Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VIII SMP 

Negeri 17 kota Serang yang berjumlah 218 siswa, sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu 68 siswa kelas VIII SMP Negeri 17 kota Serang. 

Teknik pengumpulan data digunakan instrumen angket media pembelajaran 

audio visual dan instrumen angket minat belajar siswa. Teknik analisis data 

yang digunakan penelitian ini yaitu korelasi product moment dan analisis 

regresi linear sederhana. 

Temuan utama: Hasil penelitian yang didapat pada analisis korelasi product 

moment yaitu memiliki nilai signifikansi sebesar 0,512 > 0,05 dan tingkat 

hubungan nya yaitu 51,2% artinya pengaruhnya berada pada tingkat hubungan 

yang sedang atau cukup kuat. Sedangkan pada analisis regresi yaitu Y’= 

36,231 + 0,580X dan diperoleh nilai thitung 3,364 > ttabel 1,995 menyatakan 

bahwa H0 ditolak dan Ha diterima..  

Keterbaruan/Keaslian penelitian: Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh media audio visual dalam meningkatkan minat 

belajar siswa. 
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Media Pembelajaran 

Audio Visual 

Minat Belajar 

 

This is an open access article under the CC BY-NC license 

 

Corresponding Author: 

Neneng Apriyani 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Ageng Tirtayasa, Indonesia 

Email: nenengapr@gmail.com 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Media pembelajaran merupakan suatu alat perantara atau alat bantu yang digunakan oleh pendidik 

dalam menyampaikan isi materi yang akan di berikan kepada siswa yang berguna untuk memudahkan suatu 

proses belajar mengajar yang dilakukan. Media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta 

merangsang siswa untuk belajar [1]. Contoh media pembeajaran yaitu, Buku, film, kaset, film bingkai. 

Pemanfaatan media pembelajaran juga dapat meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap materi yang 

diberikan oleh guru karena dengan adanya suatu media pembelajaran ini maka pembelajaran tidak akan monoton 

dan pasti akan lebih menyenangkan. Media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan 

keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan 

membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa [2]–[4].  Peran media pembelajaran ini sangat penting 

dalam suatu pembelajaran karena bukan hanya alat atau perantara dalam menyampaikan materi pembelajaran 

saja melainkan media ini adalah suatu alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan guna 

mencapai tujuan pembelajaran. 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
mailto:nenengapr@gmail.com
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Media pembelajaran meliputi berbagai macam diantaranya yaitu media pembelajaran audio visual, 

media pembelajaran audio visual merupakan media perantara atau alat yang digunakan untuk menyampaikan 

materi yang memiliki dua unsur yaitu unsur suara dan unsur gambar dan dalam penyerapannya melalui 

pendengaran dan penglihatan [5]–[7]. Media audio visual adalah jenis media yang selain mengandung unsur 

suara djuga mengandung unsur gambar yang dapat dilihat, seperti misalnya rekaman video, slide, suara, dan 

sebagainya [5]. Kemampuan media ini dianggap lebih baik dan lebih menarik, sebab mengandung kedua unsur 

jenis media yang pertama dan kedua. Media pembelajaran audio visual ini dibagi dalam dua jenis yaitu, media 

audio visual diam dan media audio visual gerak. Media audio visual diam contohnya seperti film bingkai suara 

(sound slide), film rangkai suara, dan cetak suara. Sedangkan media audio visual gerak seperti film, video dan 

televisi [8]. Jenis media yang termasuk dalam kelompok ini adalah film bergerak, video, dan televisi. Media 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu media audio visual gerak yang berupa video. 

Video merupakan media elektronik yang mampu menggabungkan teknologi audio dan visual secara 

bersama sehingga menghasilkan suatu tayangan yang dinamis dan menarik [9]. Kemampuan media video ini 

dianggap lebih baik dan lebih menarik minat, sebab mengandung kedua unsur jenis media yaitu media audio dan 

visual [10], [11]. Pemanfaatan   video   sebagai   media   tutorial   dalam pembelajaran bukan hanya 

memudahkan siswa dalam mendalami materi, tetapi  juga memudahkan  pengajar  dalam  membimbing  secara  

langsung, ketika  video  tutorial  ditayangkan  maka  pengajar  dapat  mendekati  dan mengamati   siswa   

sehingga   waktu   yang   digunakan   semakin   efektif [12]. Media Video ini dapat meningkatkan minat belajar 

siswa. 

Minat merupakan suatu perasaan atau ketertarikan yang dimiliki oleh setiap individu terhadap suatu 

objek. Minat merupakan pernyataan psikis yang menunjukkan adanya pemusatan pikiran, perasaan, dan 

kemauan terhadap suatu obyek, karena obyek tersebut menarik perhatian [13]–[16]. Minat mempunyai pengaruh 

dan hubungan pada aktivitas belajar, siswa yang berminat pada pelajaran tertentu akan mempelajari dengan 

sungguh-sungguh. Seseorang yang menaruh minat pada mata pelajaran tertentu, biasanya cenderung untuk 

memperhatikan mata pelajaran tersebut. Sebaliknya, bila seseorang menaruh perhatian secara kontinu baik 

secara sadar maupun tidak pada objek tertentu, biasanya dapat membangkitkan minat pada objek tersebut. 

Adapun penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh media pembelajaran audio visual dalam meningkatkan 

minat belajar siswa pada pembelajaran PPKn di SMP Negeri 17 kota Serang. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitia ini adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

merupakan suatu proses menemukan pengetahuan menggunakan data berupa angka sebagai alat untuk 

menemukan mengenai apa yang ingin kita ketahui [17], [18]. 

Populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian atau subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya [19]–

[21]. Populasi dalam penelitian ini yaitu keseluruhan siswa kelas VIII berjumlah 218 orang. Sedangkan sempel 

adalah sebagian dari populasi itu, populasi itu misalnya penduduk di wilayah tertentu, jumlah pegawai pada 

organisasi tertentu, jumlah murid dan guru di sekolah tertentu dan sebagainya [7], [22]. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini bernama simple random sampling, simple random sampling dikatakan simple karena 

pengambilan anggota sample dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 

populasi tersebut [18], [23]. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah sebagian siswa kelas VIII SMP Negeri 

17 Kota Serang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan instrumen angket media 

pembelajaran audio visual dan instrumen angket minat belajar siswa.  

 

Tabel 1. Kisi-kisi angket media pembelajaran audio visual 

Variabel Penelitian (X) Indikator  No Item 

media pembelajaran audio 

visual 

 

Ketepatan dengantujuan pembelajaran 1, 2, 3 

Dukungan terhadap isibahan pelajaran 4, 5, 6 

Kemudahanmemperoleh media 7, 8 

Keterampilan gurudalammenggunakannya. 9, 10, 11, 12, 13 

Tersedia waktu untukMenggunakannya 14, 15, 16, 17, 18 

Sesuai dengan tarafberfikir siswa 19, 20 

 

Adapun kisi-kisi instrumen angket minat belajar siswa sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Kisi-kisi angket minat belajar siswa 

Variabel Penelitian (X) Indikator  No Item 

Media pembelajaran audio visual 

 

Perasaan senang 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 

Ketertarikan 8, 9, 10, 11 
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Perhatian siswa 12, 13, 14, 15 

Keterlibatan siswa 16, 17, 18, 19, 20 

 

Teknik analsisis data ini menggunakan uji korelasi product moment dan uji regresi linear sederhana. 

Analisis korelasi product moment ini digunakan untuk mengetahui dan menjawab hipotesis dalam penelitian ini 

terdapat pengaruh antara kompetensi pedagogik guru PPKn terhadap minat belajar pada mata pelajaran PPKn. 

Teknik analisis regresi dalam penelitian adalah untuk meramalkan atau memprediksikan variabel terikat Y 

apabila variabel bebas X diketahui. Regresi sederhana dapat dianalisis karena didasari oleh hubungan fungsional 

atau hubungan sebab akibat (kausal) variabel bebas X terhadap variabel terikat Y[19], [24]. Sebelum diadakan 

uji korelsi product moment dan uji regresi linier sederhana maka harus dilakukan uji pra-syarat terhadap asumsi-

asumsinya seperti normalitas dan linearitas [25], [26]. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal 

tidaknya suatu distribusi data. Hal ini penting diketahui berkaitan dengan ketepatan pemilihan uji statistik yang 

akan digunakan. Dalam penelitian ini akan digunakan uji normalitas One Sample Kolmogrorov-Smirnov dengan 

menggunakan taraf signifikansi 0,05 dengan aturan bahwa dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi lebih 

besar dari 0,05. Untuk menguji linieritas aturan untuk keputusan linieritas dapat dengan membandingkan nilai 

signifikansi dari deviation from linierity yang dihasilkan dari uji linieritas (menggunakan bantuan SPSS) dengan 

nilai alpha yang digunakan. Apabila nilai signifikansi dari Deviation from Linierity > alpha (0,05) maka nilai 

tersebut linier[27]. Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan software SPSS 

v23. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji pra-syarat statistik ini di gunakan untuk mengetahui gambaran umum mengenai data yang sudah di 

dapat dalam penelitian. Sebelum pengujian hipotesis perlu di lakukan uji normalitas dan uji linieritas data. Hasil 

pengujian normalitas data dan linieritas data dapat dilihat secara rinci di bawah ini. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

Variabel Sig. Keterangan 

Media Audio Visual 0,200 Terdistribusi Normal 

Minat Belajar Siswa 0,082 Terdistribusi Normal 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikanssi media pembelajaran audio visual 

yaitu 0,200 > 0,05 dan nilai signifikansi minat belajar siswa yaitu 0,082 > 0,05. Berdasarkan data diatas dapat di 

simpulkan bahwa data variabel media pembelajaran audio visual dan minat belajar siswa maka data tersebut 

berdistribusi normal.  

Selanjutnya dilakukan uji linearitas, uji linieritas data ini digunakan untuk mengetahui apakah data yang 

telah di dapat dalam penelitian mempunyai hubungan yang linier atau tidak, untuk lebih rincinya dapat dilihat 

dalam tabel berikut. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Lineritas 

Variabel Deviation from Linearity Keterangan 

Minat Belajar Siswa *KompetensiPedagogik Guru 0,789 Terdistribusi linear 

 

Berdasarkan pengujian linieritas data diatas dapat peneliti simpulkan bahwa variabel media 

pembelajaran audio visual ( X ) dan minat belajar siswa ( Y ) memiliki nilai sign. Deviation from linearity 

sebesar 0,795 dengan taraf sign. 0,05, maka data yang telah didapat diatas memiliki hubungan yang linier karena 

nilai sign. > 0,05. 

Selanjutnya dilakukan uji korelasi product moment untuk mengetahui hubungan antar kedua variabel. 

Adapun hasil uji korelasi secara rinci terdapat pada tabel berikut. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Product Moment 

 Media Audio Visual Minat Belajar Siswa 

Media Audio Visual Pearson Correlation 1 0.512** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 68 68 

Minat Belajar Siswa PearsonCorrelation 0.512** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 68 68 
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Berdasarkan hasil uji korelasi diatas dapat peneliti simpulkan bahwa terdapat hubungan antara variabel 

media pembelajaran audio visualdalam meningkatkan minat belajar siswa. Selanjutnya, pearson correlation 

memiliki nilai sign. 0,512, hal ini menunjukan bahwa nilai koefesien korelasi antara variabel X dan Y memiliki 

tingkat koefesien sedang atau cukup kuat. 

Selanjutnya dilakukan uji regresi linier sederhana untuk mengetahui bentuk hubungan dan keeratan 

hubungan antara variabel X dan variabel Y. Adapun hasil secara lebih rincinya dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 4. Hasil Koefisien Regresi 

Model 
UnstandardizedCoefficients StandardizedCoefficients 

t Sig. 
B Std.Error Beta 

Constant 36,231 10.770  3,364 0.001 

Media Audio Visual 0,580 0.120 0.512 4,840 0.000 

a. Dependent Variable: Minat Belajar Siswa 

 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi diatas menunjukkan bahwa nilai constant a sebesar 

36,231 dan nilai koefesien media audio visual sebesar 0,580. Niali diatas dapat dimasukkan kedalam persamaan 

regresi linier sederhana dengan rumus Y’= a + b X, sehingga diperoleh hasil dari perhitungan di atas yaitu Y’= 

36,231 + 0,580X. Berdasarkan persamaan regresi linier sederhana diatas, maka dapa ditarik kesimpulan bahwa 

nilai constant a sebesar 36,231, yang mempunyai arti jika nilai media audio visualnya (0), maka nilai kosisten 

minat belajar siswa sebesar 36,231. Hasil perhitungan pada analisis regresi linier sederhana diatas diperoleh 

thitung sebesar 3,364 sedangkan ttabel sebesar 1,995. Dari hasil perhitungan diatas yang telah dilakukan 

diperoleh nilai thitung 3,364 > ttabel 1,995, yang mempunyai arti bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. 

Berdasarkan hal itu maka terdapat pengaruh media pembelajaran audio visual dalam meningkatkan minat belajar 

siswa pada pembelajaran PPKn di kelas VIII SMP Negeri 17 kota Serang. 

Hasil penelitian yang sudah di dapat dalam penelitian ini ada dua yaitu uji pra-syarat yang digunakan 

yaitu uji normalitas dan uji linieritas. Hasil dari uji normalitas data ini menunjukan bahwa nilai signifikansi dari 

media pembelajaran audio visual sebesar 0,200 sedangkan nilai signifikansi dari minat belajar siswa yaitu 

sebesar 0,082, maka nilai yang di dapat pada uji normalitas data ini dapat dikatakan berdistribusi normal karena 

nilai signifikansi dari variabel X dan Y lebih besar dari taraf signifikan yang telah di tentukan yaitu sebesar 0,05, 

maka data yang didapat berdistribusi normal. Sedangkan dalam pengujian linieritas hasil dari pengujian linieritas 

dari variabel X dan Y mendapatkan nilai signifikansi sebesar 0,795 yang mempunyai arti bahwa data yang di 

dapat memiliki hubungan yang linier karena 0,795 > 0,05.  

Hasil penelitian yang kedua yaitu uji hipotesis, dalam penelitian hipotesis ini peneliti menggunakan uji 

korelasi dan uji regresi linier sederhana, pada pengolahan data peneliti menggunakan software SPSS v23. Dari 

hasil pengolahan data pada uji hipotesis diatas menunjukan nilai signifikansi korelasi yang di dapat dalam 

penelitian ini sebesar 0.512 yang artinya koefesien korelasi ini mempunyai pengaruh yang sedang atau cukup 

kuat, karena nilai yang di dapat berada pada tingkat keereatan hubungan 51,2%. Sedangkan hasil perhitungan 

regresi menunjukan bahwa nilai constant a sebesar 36,23 dan nilai media audio visual nya yaitu 0,580, yang 

mempunyai arti jika nilai media audio visualnya (0) maka nilai minat belajar siswa kosisten pada 36,23, Dari 

hasil perhitungan diatas yang telah dilakukan, diperoleh nilai thitung 3,364 > ttabel 1,995, yang mempunyai arti 

bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hal itu maka terdapat pengaruh media pembelajaran audio visual 

dalam meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran PPKn di kelas VIII SMP Negeri 17 kota Serang.  

Berdasarkan pembahasan di atas, hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh antara media 

pembelajaran audio visual dalam meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran PPKn, hal ini dapat di 

lihat dari seberapa besar minat belajar siswa dalam penggunaan media pembelajaran audio visual yang 

digunakan dalam pembelajaran, pada saat penerapan media pembelajaran audio visual berupa vidio ini 

ditayangkan dalam pembelajaran, siswa memiliki antusias yang cukup besar dalam pembelajaran PPKn. Hal ini 

dapat peneliti lihat dari sikap siswa dalam pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan media 

pembelajaran yang berupa video ini, siswa menunjukan adanya sikap yang positif terhadap pembelajaran mulai 

dari perasaan senang siswa pada saat pembelajaran akan dimulai, ketertarikan dan perhatian siswa pada saat 

video pemebelajaran di tayangkan, dan keterlibatan siswa pada saat video pembelajaran telah selesi ditayangkan, 

siswa dapat memberikan kesimpulan mengenai pembelajaran yang telah dilakukan didalam kelas dengan 

menggunakan media pembelajaran audio visual yang berupa vidio. Berdasarkan data yang telah didapat oleh 

peneliti pada saat penelitian dilakukan di SMP Negeri 17 kota Serang, siswa menunjukan adanya sikap positif 

yang di lakuan dalam pembelajaran, artinya dengan menggunakan media pembelajaran audio visual yang berupa 

video ini dapat meningkatkan minat belajar yang dimiliki oleh siswa.  

Hal ini sesuai dengan pendapat [28] bahwa penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan 

kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan media 

pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran 
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pada saat itu. Selain membangkitkan motivasi dan minat siswa, media pembelajaran juga dapat membantu siswa 

meningkatkan pemahaman dan daya tangkap, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan 

penafsiran data dan mendapatkan informasi [20], [29]. Dalam penelitian ini minat belajar yang dimiliki oleh 

siswa dapat di lihat dan diukur dari setiap indikator yang menjadi dasar diketahuinya minat belajar siswa ini. Hal 

ini dikemukakan oleh pendapat [30] bahwa indikator yang dapat memunculkan minat belajar dalam diri 

seseorang ada empat, yaitu perasaan senang, ketertarikan siswa, perhatian siswa dan keterlibatan siswa.  

Saran untuk guru diharapkan agar terus mengembangkan kreatifitas dalam pembuatan media 

pembelajaran dalam meningkatkan minat belajar siswa, agar siswa dapat terus memiliki minat dalam 

pembelajaran PPKn. Salah satu kreatifitas dalam pembelajaran yaitu dengan menggunakan media yang 

bervariasi seperti media audio visual, media kartu atau monopoli agar pembelajaran yang ada didalam kelas 

dapat berjalan sesuai yang diinginkan dan mendapatkan hasil sesuai yang di rencanakan. Adapun saran untuk 

peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian dengan menggunakan alat bantu dalam pembelajaran yang 

lebih kreatif lagi seperti media pembelajaran game dan media animasi agar minat belajar siswa lebih meningkat 

lagi dan semoga penelitian ini bisa dijadikan refrensi untuk peneliti selanjutnya. 

 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, peneliti dapat menyimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara media pembelajaran audio visual dalam meningkatkan minat belajar siswa. Hal 

ini dapat dilihat dari koefesien korelasi dari variabel X dan Y sign. Sebesar 0,512 yang artinya terdapat pengaruh 

antara variabel X dan Y, karena 0,512 > 0,05 dan tingkat keeratan nya yaitu 51,2% yang artinya pengaruhnya 

berada pada tingkat keeratan hubungan yang sedang atau cukup kuat. Sedangkan pada pengujian regresi linier 

sederhana menunjukkan bahwa nilai constant a sebesar 36,231 dan nilai koefesien media audio visual sebesar 

0,580. Nilai diatas dapat dimasukkan kedalam persamaan regresi linier sederhana dengan rumus Y’= a + b X, 

sehingga diperoleh hasil dari perhitungan di atas yaitu Y’= 36,231 + 0,580X. Dalam perhitungan ini diperoleh 

nilai thitung 3,364 > ttabel 1,995, yang mempunyai arti bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan 

persamaan regresi linier sederhana diatas, maka dapa ditarik kesimpulan bahwa nilai constant a sebesar 36,231, 

yang mempunyai arti jika nilai media audio visualnya (0), maka nilai konsisten minat belajar siswa sebesar 

36,231. 
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